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Pendahuluan

Pulau Bali, terkenal sebagai tempat tujuan wisata namun terlupakan sebagai daerah dengan
nilai keanekaragaman yang tinggi. Pulau ini terbentuk dari erupsi gunung bawah laut pada 3
juta tahun yang lalu (McKay, 2006) dan dipisahkan sejauh 3 km dari Pulau Jawa oleh Selat
Bali dan sejauh 35 km dari Pulau Lombok oleh Selat Lombok (Whitten & Soeriaatmadija,
1996). Herpetofauna yang terdapat di Pulau ini merupakan kombinasi dari spesies Hutan
Hujan tropis di Sundaland dan Wallacea. Berdasarkan McKay (2006) dan Riyanto &
Mumpuni (2013), 16 spesies amfibi dan 61 spesies reptil terestrial dapat ditemukan di Pulau
ini. Taman Nasional Bali Barat (TNBB) berada pada dua Kelurahan yaitu Buleleng dan
Jembrana di Provinsi Bali. Secara geografis terletak di bagian barat Pulau Bali (8°05'20"-
8°15'25"S, 114°25'00"-114°56'30"E).

Materi dan Metode

Koleksi Data: Tiga lokasi utama di TNBB yang dijadikan lokasi pengambilan data (Peta 1): (1)
Lebak Buah, yang sebagian besar terdiri Kebon Jati dan Hutan Hujan Musim yang luas; (2)
Gunung Lannying, yang terdiri dari Hutan Hujan Tropis, dan (3) Teluk Brumbun, yang terdiri
dari padang rumput yang terdapat didekat pantai. Kondisi cuaca saat survei yaitu kering dan
panas. Survei dilakukan sejak 21 Agustus 2015 sampai 4 September 2015 dengan total 15
hari dilapangan (8 jam/hari). Area yang disurvei meliputi 11 tipe habitat yang terdapat di
TNBB. Survei dilakukan baik pada pagi dan malam hari. Pada malam hari digunakan senter
sebagai alat bantu. Pada semua habitat telah dilakukan pencarian reptil dan amfibi secara
menyeluruh (seperti mencari dibalik batu, potongan kayu, kulit kayu yang terbuka, celah
dan lubang). Teknik Pengambilan data yang digunakan pada setiap lokasi penelitian yaitu
sebagai berikut:
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Peta 1: (A) Tutupan Hutan dan Vegetasi di TNBB, (B) Kondisi fisik dan lokasi survey di TNBB.

Belt transect: empat belt transect (panjang 2 km x lebar 5 m) telah dibuat pada lokasi satu
dan tiga. Satu belt transect (panjang 3 km x lebar 5 m) telah dibuat pada lokasi dua. Empat
peneliti berjalan sepanjang transect secara regular (7:00-10.00 dan 16.00-19.00) untuk
melakukan pencarian reptile dan amfibi. Pencarian pada setiap transect dilakukan dua kali
pencarian yaitu pagi dan sore.

Pitfall traps: Pitfall traps dibuat mengikuti belt transect dengan jarak antar pitfall set sejauh
500 m. Satu set pitfall terdiri dari lima lubang, jarak antar lubang sejauh 3 m. Setiap lubang
berdiameter 30 cm dengan kedalaman 45 cm (James, 1991). Pitfall traps dicek secara
regular: sedikitnya, dua kali dalam satu hari (pagi dan sore). Untuk meningkatkan
kesuksesan penangkapan reptile dan amfibi, pada setiap set Pitfall trap dibuat pagar
pembatas antar lubang dengan menggunakan terpal (tinggi 30 cm) (Morton et al., 1988).
Pittfall traps dan pagar terpal juga dibuat secara berkelanjutan pada titik ditemukannya
badan air, tempat berkembang biak amfibi (Heyer et al., 1994).

Analisis Data: Berdasarkan jumlah spesies (kekayaan spesies) dan jumlah individu

(kelimpahan), kami menganalisis keberagaman spesies dengan menggunakan indeks
Shannon-Wiener:

R
H = - ZP:‘ In p;
i=1

Dimana, H = Indeks Shannon-Wiener; P; = Jumlah individu spesies | i; R = Jumlah total individu; 3 =
Jumlah total spesies.
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Kekayaan relatif spesies i habitat tertentu dihitung dengan jumlah individu dari spesies i /
total jumlah individu dari semua spesies pada habitat tertentu. Tangkapan per unit (CPUE)
dari spesies i habitat tertentu dihitung dengan jumlah individu dari spesies i / (jumlah
peneliti x jam survei pada habitat tertentu). Kelimpahan spesies dihitung dengan jumlah
total individu dari spesies i / ukuran estimasi dari daerah yang disurvei, pada masing-masing
jenis habitat.
Kami menganalisis nilai indikator (INDVAL;j) untuk setiap spesies di setiap habitat
dengan menggunakan metode yang dijelaskan oleh Duffene & Legendre (1997).
Berdasarkan Duffene & Legendres spesies yang memiliki nilai indikator (INDVAL;) 50 % atau
lebih ditetapkan sebagai spesies indikator untuk setiap habitat. The INDVAL; dihitung untuk
setiap spesies i dalam setiap kelompok situs (habitat) j. Kami menghitung A; yang
merupakan kelimpahan rata-rata spesies i di situs j dibandingkan dengan semua kelompok
dalam penelitian ini, dengan Bj; yang merupakan frekuensi relatif terjadinya spesies i di situs
kelompok j, seperti dibawah ini:
A,

o

Nindividuals, /Nindividuals,

B = Nailes, /Nsiles

INDVaAL, = A, X B, x 100,

Ketika INDVAL adalah nilai indikator spesies i di situs j. Dalam rumus A; yang merupakan ukuran
kekhususan, Nindividualsij adalah jumlah rata-rata individu dari spesies i di situs kelompok j,
sedangkan Nindividualsi adalah jumlah dari angka rata-rata individu dari spesies i atas semua
kelompok.

Taksonomi dan identifikasi spesies: Semua spesimen telah diperiksa dengan seksama dan
diidentifikasi (Apendik 1 & 2), kemudian spesimen tersebut dilepaskan kembali pada lokasi
penangkapan. Tiga spesimen diambil untuk identifikasi lanjutan, hanya jika taksa tersebut
belum dapat dipastikan atau belum teridentifikasi. Koleksi spesimen dilakukan
menggunakan tangan, kecuali untuk penangkapan ular yang dibantu dengan menggunakan
hooks.

Kami membandingkan spesimen yang masih belum teridentifikasi dengan semua
spesimen relative yang berada di museum. Saat mengidentifikasi spesies, kami memberikan
skor untuk setiap spesimen seperti standard morfologi, perhitungan sisik, karakter
morphometric yang digunakan sebagai deskripsi oleh relative spesimen di Asia Tenggara.
Semua pengukuran dilakukan dengan menggunakan digital caliper hingga mencapai 0.1 mm
dan pengamatan dibawah mikroskop AmScope atau Leica Wild M3Z dissecting microscope.
Beberapa informasi yang digunakan mengacu pada panduan taksonomi seperti Rooij (1915,
1917), Iskandar & Colijn (2001), Mausfeld et al. (2002), Frost et al. (2006), dan McKay
(2006).

Hasil dan Diskusi
Kekayaan spesies dan Kelimpahan: Studi terdahulu mengenai Reptil di TNBB (Riyanto &
Mumpuni, 2013) dilakukan dengan durasi penelitian yang serupa (10 hari) pada tahun 2012
selama musim hujan di bulan April. Penelitian mereka menemukan 10 spesies amfibi dan 22
spesies reptile tetapi tidak termasuk beberapa spesies langka yang berasal dari daerah
tersebut. Riyanto & Mumpuni (2013) juga melakukan penelitian pada habitat yang serupa di
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Hutan Hujan Musim dan Padang Rumput. Walau bagaimana pun mereka tidak melakukan
penelitian di Hutan Hujan Tropis, tetapi mereka melakukan penelitian di Hutan Mangrove.
Selama proses penelitian, kami menemukan 12 (dari total 13: Apendik 1) spesies Amfibi dan
18 (dari total 29: Apendik 1) spesies reptil walaupun penelitian dilakukan pada musim kering
(Tabel 1). Selain itu, kami akan mendiskusikan taksonomi dari beberapa spesies (Apendik 1),
dan kami memperbaiki beberapa kesalahan identifikasi yang terdapat pada list McKay
(2006) dan riyanto & Mumpuni (2013). Sebagai contoh, McKay (2006) mencatat Occidozyga
leavis di Bali. Berdasarkan Iskandar (1998), populasi Occidozyga di Bali merupakan
kesalahan identifikasi dimana seharusnya spesies tersebut adalah Occidozyga sumatrana.
Kami juga hanya menemukan spesimen O. Sumatrana selama penelitian, sesuai dengan
yang diutarakan oleh Iskandar; bagaimanapun juga isu taksonomi masih perlu didiskusikan.
Riyanto & Mumpuni (2013) menemukan Cyrtodactylus fumosus di Bali. Berdasarkan Harvey
et al. (2015) spesies tersebut merupakan spesies endemik di Sulawesi; dan pada penelitian
ini, kami mencatatnya sebagai spesies yang belum teridentifikasi.

Diantara seluruh amfibi yang tercatat pada penelitian ini, suku Dicroglossidae dan
Microhylidae merupakan suku yang paling memiliki keanekaragaman spesies paling tinggi;
dan kelimpahan spesies tertinggi ditunjukan oleh Katak-pohon (Rhacophoridae). Katak-
pohon Bergaris (Rhacophoridae: Polypedates leucomystax) merupakan spesies katak-pohon
yang memiliki kelimpahan spesies tertinggi, sedangkan Katak Tegalan (Dicroglossidae:
Fejervarya sp.) yang belum teridentifikasi, Percil Katak (Microhylidae: Microhyla sp.), dan
Kongkang Jangkrik (Dicroglossidae: Amnirana nicobariensis) ditemukan sebagai spesies
dengan kelimpahan yang rendah. Kekayaan spesies sekaligus kekayaan amfibi yang tertinggi
ditemukan di Hutan Hujan Tropis. Hal ini menunjukkan bahwa Hutan Hujan Tropis di TNBB
memiliki habitat yang ideal untuk Katak-pohon, Katak Tegalan, dan Percil Katak. Yang
menarik yaitu pada suku yang sama kami juga menemukan sejumlah spesies yang belum
teridentifikasi dan terdapat kemungkinan spesies baru. Terlebih lagi, semua spesies Percil
Katak (Microhylidae) ditemukan hanya pada Hutan Hujan Tropis, hal ini menekankan
pentingnya melindungi Hutan Hujan tropis yang hanya sedikit tersisa di TNBB (gambar 1).
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Gambar 1: (A) Kekayaan spesies dan (B) Kelimpahan amfibi pada setiap habitat.
Diantara reptil yang tercatat, suku gekkonidae dan scincidae menunjukkan kekayaan spesies

yang tertinggi, begitu pula untuk kelimpahan spesies tertinggi. Kadal kulit-kasar (Scincidae:
Eutropis rugifera) merupakan spesies dengan kekayaan spesies tertinggi, sedangkan ular
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No. of species

merupakan kelompok dengan kekayaan yang terendah. kekayaan dan kelimpahan spesies
reptil yang tertinggi terdapat pada habitat Padang Rumput. Hal ini menunjukkan bahwa
padang rumput di TNBB merupakan habitat yang ideal untuk cicak dan kadal (lihat gambar
2). Kekayaan cicak dan kadal dapat disebabkan adanya kecukupan sumber makanan (seperti
seranga) dan relatif sedikit spesies predator (seperti ular).
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Gambar 2: (A) Kekayaan spesies dan (B) kelimpahan reptile di setiap habitat.

Keanekaragaman spesies: Menggunakan indeks Shannon-Wiener, kami menemukan bahwa
secara umum keragaman herpetofauna tertinggi ditemukan di habitat Hutan Hujan Tropis
(H=2.41), dan yang terendah terdapat di habitat padang rumput (H=1.81). Rendahnya
keragaman di padang rumput disebabkan kurangnya keragaman amfibi. Bagaimanapun
juga, untuk reptile, padang rumput menunjukkan keragaman yang tinggi (gambar 3).
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Gambar 3: Indeks Shannon-Wieiner (H) untuk amfibi, reptil, dan herpetofauna (gabungan
amfibi dan reptil) di setiap habitat.

Komposisi spesies dan kelimpahan relatif: Diantara amfibi di Hutan Hujan Tropis
kelimpahan relatif dari Katak-pohon Bergaris (Polypedates leucomystax) sebesar 39% dan
Percil Bali (Microhyla orientalis) sebesar 14%. Gabungan kedua spesies tersebut mewakili
kelimpahan relatif lebih dari 50% dari semua individu di Hutan Hujan Tropis. Diantara reptil,
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kelimpahan relatif yang tertinggi diwakili oleh Kadal kulit-kasar (Eutropis rugifera) dan nilai
tersebut hampir serupa dengan nilai dari Kadal-pogon bergaris (Polypedates leucomystax)
(gambar 4).
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Gambar 4: Kelimpahan relatif dari (A) amfibi dan (B) reptil di Hutan Hujan Tropis.

Diantara amfibi yang terdapat di Hutan Hujan Musim, kelimpahan relatif dari Katak Sawah
(Fejervarya cancrivora) adalah 32% dan Katak-pohon Bergaris (Polypedates leucomystax)
24%. Gabungan dari kedua spesies tersebut mewakili lebih dari 50% dari kelimpahan relatif
seluruh amfibi di Hutan Hujan Musim. Diantara reptil, kelimpahan relatif tertinggi diwakili
oleh Kadal kulit-kasar (Eutropis rugifera) dan nilainya lebih dari dua kali lipat Katak sawah
(Fejervarya cancrivora) (Gambar 5).
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Gambar 5: Kelimpahan relatif dari (A) amfibi dan (B) reptile di habitat Hutan Hujan Musim.

Karena tidak ditemukannya amfibi di habitat padang rumput (kecuali dua individu Bangkong
Kolong, Duttaphrynus melanostictus) kami hanya menganalisis kelimpahan relatif untuk
reptil. Diantara reptil, kelimpahan relatif yang tertinggi ditemukan untuk spesies kadal,
Kadal Kebun (Eutropis multifasciata), 34%, sedangkan Kadal kulit-kasar (Eutropis rugifera)
24%. Hal menarik lainnya, gabungan kedua kadal ini mewakili lebih dari 50% dari seluruh
reptil di habitat padang rumput (Gambar 6).
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Gambar 6: Kelimpahan relatif dari reptile di habitat padang rumput.
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Tabel 1: Kelimpahan spesies, kepadatan spesies (Pi), CPUE dan nilai indicator (IndVal) dari
herpetofauna di TNBB; termasuk koreksi untuk Riyanto & Mumpuni (2013).

Hutan Hujan Tropis Hutan Hujan Musim Padang Rumput

Spesies (Pi)  CPUE '”‘;:/a' (Pi)  CPUE '”‘j%\)/a' (Pi)  CPUE '”‘j%\)/a'
1 Duttaphrynus melanostictus 0.01 0.02 25
2 Ingerophrynus biporcatus 0.13 0.08 50
3 Fejervarya cancrivora 0.03 0.02 20 0.32 0.07 60
4 Fejervarya limnocharis 0.05 0.03 375 0.2 0.04 31.3
5 Fejervarya sp. 0.03 0.02 50
6 Occidozyga sumatrana 0.10 0.06 66.7 0.12 0.03 16.7
7 Microhyla cf. Achatina 0.06 0.04 50
8 Microhyla orientalis 0.14 0.09 50
9 Microhyla sp. 0.05 0.03 50
10 Chalcorana chalconota 0.12 0.03 25
11 Amnirana nicobariensis 0.03 0.02 50
12 Polypedates leucomystax 0.38 0.24 0 0.24 0.05 10
13 Ahaetulla prasina 0.01 0.01 50
14 Dendrelaphis pictus 0.01 0.02 25
15  Psammophis indochinensis 0.05 0.02 14.3 0.07 0.04 53.6
16 Cerberus rynchops 0.01 0.01 25
17 Bungarus candidus 0.03 0.02 25
18 Malayopython reticulates 0.01 0.01 25
19 Trimeresurus albolabris 0.01 0.01 25
20 Draco volans 0.01 0.01 25
21 Cosymbotus platyurus 0.03 0.04 25
22 Cyrtodactylus sp. 0.28 0.12 42.9 0.12 0.15 57.1
23 Gehyra mutilata 0.02 0.03 50
24 Gekko gecko 0.05 0.07 75
25 Hemidactylus garnoti 0.05 0.02 8.3 0.16 0.21 91.7
26 Cryptoblepharus baliensis 0.10 0.06 25
27  Eutropis multifasciata 0.34 0.44 100
28 Eutropis rugifera 0.33 0.14 7.4 0.69 0.40 50.5 0.24 0.31 26.1
29  Sphenomorphus temminckii 0.28 0.12 35.3 0.07 0.04 22.1
30 Varanus salvator 0.01 0.02 25

Kepadatan (perkiraan): Kami memperhitungkan kepadatan amfibi (Ordo: Anura), ular
(Subordo Serpentes) dan tetrapod reptil (Subordo Sauria) berdasarkan perkiraan ukuran dari
area penelitian (Gambar 7).
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Gambar 7: Kepadatan amfibi, ular dan kadal pada setiap tipe habitat
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Catch per unit effort by spesies: Kami telah menganalisa untuk setiap penangkapan; jumlah
individu dari setiap spesies dan hubungannya dengan jumlah peneliti dikalikan dengan
jumlah jam penelitian untuk amfibi dan reptil (Gambar 8-10).
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Gambar 8: Jumlah setiap penangkapan herpetofauna di Hutan Hujan Tropis
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Gambar 9: Jumlah setiap penangkapan herpetofauna di Hutan Hujan Musim
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Gambar 10: Jumlah penangkapan herpetofauna di padang rumput

Spesies indikator: Berdasarkan nilai indikator INDVAL; dapat diketaui spesies indikator untuk
setiap habitat:
Hutan Hujan Tropis: Occidozyga sumatrana (66.7%)
Ingerophrynus biporcatus (50.0%)
Microhyla orientalis (50.0%)
Amnirana nicobariensis (50.0%)
Ahaetulla prasina (50.0%).

Hutan Hujan Musim: Fejervarya cancrivora (60.0%)
Psammophis indochinensis (53.6%)
Eutropis rugifera (50.5%).

Padang Rumput: Eutropis multifasciata (100%)
Hemidactylus garnoti (91.7%)
Gekko gecko (75%)
Cyrtodactylus sp. (57.1%)

Habitat generalist vs. specialists: Diantara semua reptil, hanya Kadal kulit-kasar (Eutropis
rugifera) yang tersebar diketiga tipe habitat. Spesies ini mampu bertahan pada kondisi
lingkungan yang bervariasi; walaupun demikian kelimpahan relatif bervariasi pada setiap
habitat (Gambar 11). Kelimpahan relatif yang tertinggi yaitu Kadal kulit-kasar (E. Rigufera)
yang terdapat pada Hutan Hujan Musim (64%) dan yang terendah pada Padang Rumput
(11%), yang juga tipikal penyebarannya luas seperti Kadal Kebun (E. Maltifasciata), E.
carinata etc. (pengamatan pribadi).
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Terlebih lagi, penulis telah melakukan analisis terhadap usus dari spesimen Kadal
kulit-kasar E. rugifera yang kami ambil dari berbagai habitat di TNBB menunjukkan variasi
dan pola makan yang dikonsumsi sangatlah beragam. Sehingga kami berasumsi bahwa pola
makan yang beragam merupakan salah satu alasan dari luasnya distribusi spesies ini, dari
India bagian utara hingga ke Thailand Selatan, Peninsula Malaysia, Singapur dan Indonesia.
Penulis telah melakukan perbandingan yang mendalam antara berbagai tipe spesimen Kadal
kulit-kasar (E. Rugifera) deposited yang disimpan di Natural History Museum (London),
Zoological Survey of India (Kalkuta; lokalitas tipe: Pulau Nikobar) dan spesimen voucher yang
diperoleh di Pulau Bali memastikan bahwa spesies ini merupakan satu spesies yang tidak
menunjukkan perbedaan variasi morfologi walaupun lintas biogeografi.

Yang menarik lainnya yaitu semua spesies teridentifikasi sebagai habitat specialist
dimana tidak dapat bertahan pada perubahan dan perbedaan kondisi lingkungan yang besar
seperti keterbatasan makanan. Walaupun kita menentukan spesies indikator dengan
mengunakan nilai INDVAL; kami merekomendasikan untuk dapat melakukan penelitian
serupa pada musim lainnya (terutama setelah musim hujan selesai) untuk menentukan
jumlah spesies indikator.

M Hutan Hujan Tropis Hutan Hujan Musim Padang Rumput

Gambar. 11: Kelimpahan relatif of Kadal kulit-kasar (Eutropis rugifera) pada habitat yang
berbeda.

Penelitian lanjutan dan hasil temuan di Pulau Bali—yang secara geografi terletak diantara
Sundaland dan Wallaea—dapat mengisi kesenjangan yang sangat penting terkait distribusi
herpetofauna di Indonesia, seperti hubungan evolusi antara spesies di Sundaland dan
Wallacea. Sebagian besar Herpetofauna di Sundaland dan Wallacea masih belum diteliti
(Amarasinghe et al., 2015a, b). Rendahnya keanekaragaman reptil di Indonesia sepertinya
lebih dikarenakan oleh rendahnya aktivitas pengkoleksian dan selain itu dapat dipastikan
bahwa perluasan area penelitian akan berujung pada ditemukannya spesies baru yang
belum teridentifikasi sebelumnya.
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Apendik 1: Perbandingan dan Perbaikan terhadap kesalahan identifikasi dari publikasi
sebelumnya

Spesies tercatat |
oleh 2
5
_ ®
. o - |82 .
Spesies ’g Q _g o0 2 Catatan Taksonomi
o =| € |gF
S35 & |2
g |t gl < |8
3|85 5 IR
S |3 <« |B
Reptil
01 | Ular Kadut (Acrochordus granulatus) v v
02 | Ular Pucuk (Ahaetulla prasina) v v v v
03 | Boiga cynodon '
04 | Boiga multomaculata '
05 | Ular Weling (Bungarus candidus) v v v v
06 | Calamaria schlegeli v v
07 | Cerberus rynchops v v v
08 | Cerberus schneiderii v v v
09 | Ular Terbang (Chrysopelea paradisi) v v v
10 | Coelognathus flavolineatus v
11 | Coelognathus radiatus \'
12 | Ular Tambang (Dendrelaphis pictus) v v v
13 | Gerrhopilus ater v
14 | Gongylosoma baliodeirum v
15 | Gonyosoma oxycephalum v
16 | Hypsiscopus plumbea v
17 | Ular Cecak/Genteng (Lycodon capucinus) v v v
18 | Lycodon subcinctus v
19 | Ular Sanca Kembang (Malayopython reticulatus) v v v v
20 | Ular Kobra (Naja sputatrix) v v
21 | Ular Birang (Oligodon octolineatus) v v
22 | Ular Anang (Ophiophagus hannah) v v
23 | Pareas carinatus v
24 | Psammodynastes pulverulentus \'
25 | Psammophis indochinensis v v v
26 | Ular Jali (Ptyas korros) v v
27 | Ptyas mucosus v Kesalahan identifikasi
28 | Ular Sanca (Python bivittatus) v v v
29 | Ramphotyphlops braminus v Kesalahan identifikasi
30 | Rhabdophis chrysargos v
31 | Sibynophis geminatus v
32 | Ular-hijau Ekor-merah (Trimeresurus albolabris) v v v v
33 | Trimeresurus insularis v Taksa yang diragukan
34 | Xenochrophis melanzostus \'
35 | Bunglon Surai (Bronchocela jubata) v v v
36 | Draco fimbriatus v
37 | Draco lineatus v
38 | Kadal Terbang (Draco volans) v v v v
39 | Cecak Tembok (Cosymbotus platyurus) v v v v
40 | Cyrtodactylus fumosus v \ v Kesalahan identifikasi
41 | Cecak Hutan (Cyrtodactylus sp.) V | Spesies baru (sudah dipastikan)
42 | Tokek (Gekko gecko) v v v v
43 | Cecak Gula (Gehyra mutilata) v v v v
44 | Cecak Kayu (Hemidactylus frenatus) v v v
45 | Hemidactylus garnoti v v v v
46 | Hemiphyllodactylus typus v Kesalahan identifikasi
47 | Cryptoblepharus balinensis v v v v
48 | Cryptoblepharus renschi \'
49 | Cryptoblepharus cursor v v v
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50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

Dasia olivacea

Kadal Kebun (Eutropis multifasciata)
Kadal kulit-kasar (Eutropis rugifera)
Lygosoma bowringii

Lygosoma quadrupes
Sphenomorphus sanctus

Kadal-kecil Hutan (Sphenomorphus temminckii)
Sphenomorphus vanheurni

Dibamus taylori

Amyda cartilaginea

Kura-kura Botak (Cuora amboinensis)
Cyclemys dentate

62

Amfi
01
02
03
04
05
06
07
08
09
10
11
12
13
14
15
16
17

Biawak Air (Varanus salvator)

bi
Bangkong Kolong (Duttaphrynus melanostictus)
Kodok-puru Hutan (Ingerophrynus biporcatus)
Katak Sawah (Fejervarya cancrivora)
Katak Tegalan (Fejervarya limnocharis)
Fejervarya sp.
Bancet Rawa (Occidozyga sumatrana)
Katak Belentung (Kaloula baleata)
Microhyla palmipes
Percil Katak (Microhyla sp.)
Kongkang Kolam (Chalcorana chalconota)
Kongkang Jangkrik (Amnirana nicobariensis)
Katak-pohon Bergaris (Polypedates leucomystax)
Percil Bali (Microhyla orientalis)
Percil Jawa (Microhyla achatina)
Oreophryne monticola
Leptobrachium hasseltii
Occidozyga laevis

18

Aquarana catesbaena (IAS)

L <L L < < L <L L <L < <

L L < <

<< <
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L L <L <

Kesalahan identifikasi

Kesalahan identifikasi
Kesalahan identifikasi
Kesalahan identifikasi

Kesalahan identifikasi

Spesies baru (belum dipastikan)

Kesalahan identifikasi
Spesies baru (sudah dipastikan)

Kesalahan identifikasi
Kesalahan identifikasi
Kesalahan identifikasi
Kesalahan identifikasi
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Apendik 2: Daftar spesimen yang dikoleksi dari TNBB; UIMZ = Museum Zoologi, Universitas
Indonesia; MZB = Museum Zoologicum Bogoriense.

No. Nama spesies Nomor katalog Lokasi penyimpanan akhir
01. Ular Pucuk (Ahaetulla prasina) UIMZ 0077 uimz
. . UIMZ 0053 uiMmz
02. Ular Weling (Bungarus candidus) UIMZ 0057 MZB (belum dikatalog)
03.  Cerberus rynchops UIMZ 0100 uimMmz
04. Ular-hijau Ekor-merah (Trimeresurus albolabris) UiMZ 0103 uiMz
05. Cecak Tembok (Cosymbotus platyurus) UIMZ 0096 uiMz
UIMZ 0082 uiMmz
UIMZ 0083 uimz
UIMZ 0084 uimz
06. Cecak Hutan (Cyrtodactylus sp.) UIMZ 0085 uimz
UIMZ 0093 uiMmz
UiMZ 0101 uiMmz
UIMZ 0102 MZB (belum dikatalog)
UIMZ 0092 uiMmz
UIMZ 0094 uimz
. UIMZ 0095 uimz
07. Cecak Kayu (Hemidactylus frenatus) UIMZ 0097 UIMZ
UIMZ 0098 MZB (belum dikatalog)
UIMZ 0099 MZB (belum dikatalog)
UIMZ 0051 uiMmz
UIMZ 0058 MZB (belum dikatalog)
UIMZ 0062 uimz
. . . UIMZ 0064 uimz
08. Kadal kulit-kasar (Eutropis rugifera) UIMZ 0065 UIMZ
UIMZ 0068 MZB (belum dikatalog)
UIMZ 0070 uiMmz
UlMZ 0071 MZB (belum dikatalog)
UIMZ 0063 uiMmz
UIMZ 0075 uiMmz
09. Kadal-kecil Hutan (Sphenomorphus temminckii) UIMZ 0076 uimz
UIMZ 0090 MZB (belum dikatalog)
UIMZ 0141 uiMmz
. UIMZ 0086 uiMmz
10. Kodok-puru Hutan (Ingerophrynus biporcatus) UIMZ 0087 MZB (belum dikatalog)
UIMZ 0059 UMz
UIMZ 0060 uiMmz
. UIMZ 0061 uiMmz
11.  Katak Sawah (Fejervarya sp.) UIMZ 0066 UIMZ
UIMZ 0067 uimz
UlMZ 0091 MZB (belum dikatalog)
. UIMZ 0056 MZB (belum dikatalog)
12.  Bancet Rawa (Occidozyga sumatrana) UIMZ 0074 UIMZ
UIMZ 0069 uiMmz
UIMZ 0081 uiMmz
13.  Percil Katak (Microhyla sp.) UlMZ 0089 uiMz
UIMZ 0139 uimz
UIMZ 0140 uiMmz
14. Kongkang Kolam (Chalcorana chalconota) UIMZ 0052 uimz
15.  Kongkang Jangkrik (Amnirana nicobariensis) UIMZ 0088 uiMz
UIMZ 0054 UMz
UIMZ 0055 uiMmz
16. Katak-pohon Bergaris (Polypedates leucomystax) UIMZ 0072 MZB (belum dikatalog)
UIMZ 0073 MZB (belum dikatalog)
UIMZ 0078 MZB (belum dikatalog)
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